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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi nilai-nilai pendidikan karakter 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan. Nilai-nilai karakter 

yang diimplementasikan meliputi religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

rasa ingin tahu, cinta tanah air, semangat kebangsaan, demokratis, bersahabat/komunikatif, cinta 

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab, dan menghargai 

prestasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari dua guru 

Bahasa Indonesia, satu wakil kepala sekolah, dan tiga siswa dari jenjang kelas VII, VIII, dan IX. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai karakter dilakukan secara sistematis 

melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran. Guru menggunakan 

modul ajar yang memuat nilai-nilai karakter, menerapkannya dalam proses belajar mengajar dari 

awal hingga penutup, serta melakukan penilaian yang mencakup aspek sikap dan perilaku siswa. 

Faktor pendukung keberhasilan implementasi meliputi komitmen guru, budaya sekolah, serta 

dukungan lingkungan. Sementara itu, hambatan utama berasal dari kurangnya kesadaran siswa 

dan pengaruh teknologi. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kolaborasi antara sekolah, 

guru, orang tua, dan masyarakat dalam mendukung pendidikan karakter secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Implementasi, Nilai-Nilai 

Karakter, Pendekatan Kualitatif. 

 

Abstract 

This study aims to describe the implementation of character education values in Indonesian 

language learning at SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan. The character values implemented include 

religious, honest, tolerance, discipline, hard work, creative, independent, curiosity, love for the 

country, national spirit, democratic, friendly/communicative, peace-loving, fond of reading, 

environmental care, social care, responsibility, and respect for achievement. This research uses a 

descriptive qualitative approach with data collection techniques in the form of observation, 

interviews, and documentation. This study used a descriptive qualitative approach with data 

collection techniques in the form of observation, interviews, and documentation. The research 

subjects consisted of two Indonesian language teachers, one vice principal, and three students 

from grades VII, VIII, and IX. The results showed that the implementation of character values 

was carried out systematically through the stages of planning, implementation, and assessment of 

learning. Teachers use teaching modules that contain character values, implement them in the 

teaching and learning process from beginning to end, and conduct assessments that cover aspects 

of student attitudes and behavior. Supporting factors for successful implementation include 

teacher commitment, school culture and environmental support. Meanwhile, the main obstacles 

come from students' lack of awareness and the influence of technology. This study recommends 

strengthening collaboration between schools, teachers, parents and communities in supporting 

character education in a sustainable manner. 

Keywords: Character Education, Indonesian Language Learning, Implementation, Character 

Values, Qualitative Approach.    
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, 

mencintai tanah air, tegap jasmaninya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur 

pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik dengan 

lisan atau tulisan Hermawati, (2021:2).  Pendidikan merupakan suatu proses pengubahan sikap 

dan tingkah laku seseorang atau sekelompok orang dalam mendewasakan melalui pengajaran 

dan latihan. Dengan kata lain pendidikan mampu membuat setiap individu menjadi lebih 

dewasa karena pendidikan tersebut memberikan dampak yang sangat positif bagi kita, dan juga 

pendidikan tersebut bisa memberantas buta huruf dan akan memberikan keterampilan, 

kemampuan mental, dan lain sebagainya. 

 Berdasarkan  UU No. 20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan, yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, dan Negara Salsabilah,dkk (2021:2). Pendidikan tidak hanya bertujuan mentransfer 

ilmu pengetahuan, tetapi juga mengembangkan potensi spiritual, moral, dan sosial peserta didik.  

Pendidikan karakter merupakan proses pembentukan nilai-nilai moral, etika, dan budi pekerti 

luhur dalam diri peserta didik. Nilai-nilai ini menjadi pedoman bagi peserta didik dalam 

berpikir, bersikap, dan bertindak, baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat. Dengan 

demikian, pendidikan karakter bertujuan membangun individu yang memiliki integritas, 

kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab. 

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang 

Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam 

pikiran, sikap, perasaaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, 

tata krama, budaya, dan adat istiadat Fahdini dkk (2021:2). Karakter adalah sifat, tabiat, akhlak, 

atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil perpaduan sebagai kebaikan yang diyakini 

dan digunakan sebagai pedoman untuk cara pandang, berpikir, bersikap dan bertindak (Asiva 

Noor Rachmayani, 2015).  

Istilah karakter dalam Islam adalah akhlak. Sebuah hadis Nabi Muhammad SAW yang 

populer “Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak.” Akhlak, sopan santun, tingkah laku, budi 

pekerti merupakan manifestasi dari pengalaman nilai-nilai agama Islam (Kulsum & Muhid, 

2022). Sebagai transformasi nilai-nilai moral pentingnya karakter dalam membangun sumber 

daya manusia perlu diterapkan dengan tepat. Sebuah buku yang berjudul Emotional Intelegence 

and School Success mengkompilasikan berbagai hasil penelitian tentang pengaruh positif 

kecerdasan emosi anak terhadap keberhasilan di sekolah (Anh & Huy, 2022).  

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai karakter bangsa 

pada diri peserta didik, sehingga memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, 

mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupannya, sebagai anggota masyarakat dan 

warga negara yang memiliki sikap agamis, nilai, dan sikap nasionalis, nilai produktif dan nilai 

kreatif. Pendidikan karakter dianggap memiliki peran sebagai pencetak moral bangsa Indonesia 

melalui jalur pendidikan (Muhammad Sulhan, 2018). Sikap moral meminta dunia pendidikan 

untuk merumuskan tentang konsep pendidikan karakter, berupa beberapa nilai karakter yang 

akan diajarkan kepada peserta didik. Belajar merupakan proses perubahan dari belum mampu 

menjadi mampu dan terjadi dalam jangka waktu tertentu. Dengan belajar, siswa dapat 

mewujudkan cita-cita yang diharapkan. Beberapa negara yang telah menerapkan pendidikan 

karakter sejak pendidikan dasar diantaranya adalah: Amerika Serikat, Jepang. Cina dan Korea 

Khumairoh, (2022:3).   

Hubungan pendidikan karakter dengan mata pelajaran bahasa Indonesia sangatlah erat 

kaitannya. Bahasa melayu memiliki karakter yang menjunjung tinggi nilai kesantunan dan 

kesopanan. Nilai kesantunan dan kesopanan berbahasa dapat berjalan dengan baik jika penutur 

tidak memaksa lawan tutur untuk berbicara sesuai dengan apa yang diinginkannya begitu 

sebaliknya. Ketika berbicara, baik penutur maupun lawan tutur juga harus menggunakan bahasa 

yang baik dan sopan. Nilai kesantunan dan nilai kesopanan perlu di pertahankan dan lestarikan 

karena merupakan budaya bangsa.  

Salah satu cara untuk melestarikannya adalah dengan mengimplementasikannya dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di suatu lembaga pendidikan seperti sekolah Bararah, (2024:2). 
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Kesantunan dan kesopanan merupakan bagian dari budaya bangsa yang harus dijaga dan 

dilestarikan. Salah satu upaya pelestariannya dapat dilakukan melalui penerapan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di institusi pendidikan seperti sekolah.  

Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter pada siswa SMP sangat penting. Peserta didik 

di jenjang SMP sedang berada dalam masa transisi menuju SMA atau MA, dan selanjutnya ke 

perguruan tinggi. Perubahan peran dari siswa menjadi mahasiswa terasa signifikan, karena 

sebagai mahasiswa mereka dituntut untuk merencanakan masa depan setelah meraih gelar 

sarjana serta memikul tanggung jawab sebagai individu dewasa. Berdasarkan urgensi 

pendidikan karakter tersebut, peneliti bermaksud menggali lebih jauh penerapan nilai-nilai 

karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan, 

sebagaimana tercermin dalam judul penelitian “Implementasi Nilai Pendidikan Karakter dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan.” 

Pendidikan karakter merupakan bagian penting dari proses pembelajaran yang bertujuan 

membentuk peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki akhlak dan 

moral yang mulia. Masalahnya belum optimalnya implemntasi nilai pendidikan karakter dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan.  

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

jenis studi kasus yang bertujuan untuk memahami secara mendalam implementasi 18 nilai 

pendidikan karakter dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan. 

Subjek penelitian dipilih secara purposive dan terdiri dari Wakil Kepala Sarana dan Prasarana, 

dua guru Bahasa Indonesia, serta tiga siswa dari kelas yang berbeda. Teknik pengumpulan data 

meliputi observasi untuk mengamati langsung proses pembelajaran, wawancara mendalam 

dengan informan, serta dokumentasi terhadap dokumen-dokumen yang relevan seperti RPP, 

catatan sekolah, dan arsip kegiatan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model Miles 

dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk 

menjamin keabsahan data, digunakan teknik triangulasi sumber dan metode agar hasil penelitian 

lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data-data berupa fakta yang ada di lapangan dikumpulkan untuk dapat dilakukan 

analisis dan penyimpulan data hasil penelitian. Analisis data dilakukan dalam bentuk uraian 

kata-kata atau dalam bentuk deskriptif. Sebagaimana uraian dalam bentuk deskriptif 

implementasi nilai pendidikan karakter dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 7 

Bengkulu Selatan sebagai berikut: 

Implementasi Nilai Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 

Negeri 7 Bengkulu Selatan  

a. Perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan tenaga pendidik sebelum melaksanakan pembelajaran yakni 

menyiapkan dokumen berupa silabus dan modul ajar. Namun, dokumen berupa silabus guru 

bahasa Indonesia di SMP Negeri 7  Bengkulu Selatan tidak terdapat nilai pendidikan karakter, 

akan tetapi terdapat pada dokumen modul ajar. Nilai pendidikan karakter pada dokumen modul 

ajar terdapat pada pembelajaran yang diterapkan tenaga pendidik dalam kegiatan pembelajaran 

bahasa Indonesia di dalam kelas. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan 

berdasarkan wawancara, observasi, dan dokumentasi telah memasukkan nilai pendidikan 

karakter. Peneliti dapat menemukan nilai pendidikan karakter dalam pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Indonesia di SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan. Hal tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

1. Nilai pendidikan karakter religius dalam pembelajaran bahasa Indonesia telah diterapkan 

dengan baik. Hal ini tercermin dalam modul ajar guru bahasa Indonesia yang 

mencantumkan nilai-nilai religius pada bagian pendahuluan serta diimplementasikan dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. Contohnya, guru dan siswa rutin melaksanakan doa 

sebelum dan sesudah pembelajaran. Selain itu, nilai religius juga terlihat dari cara 

berpakaian siswa SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan yang mencerminkan kesan Islami. 
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2. Nilai pendidikan karakter jujur telah diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Penerapan ini juga terlihat dalam berbagai aktivitas pembelajaran, seperti saat pemberian 

tugas. Dalam mengerjakan latihan mandiri, siswa tidak diperbolehkan menyontek atau 

memiliki jawaban yang identik dengan teman mereka, karena setiap individu memiliki 

gaya bahasa yang unik dalam menulis. Selain itu, nilai kejujuran juga ditekankan saat 

ulangan, di mana siswa diwajibkan mengerjakan soal secara mandiri tanpa melihat jawaban 

teman atau mencari di Google. Jika ada siswa yang terbukti memiliki jawaban yang sama 

dengan temannya atau ketahuan mencari jawaban di Google, maka nilainya akan dikurangi. 

3. Nilai pendidikan karakter toleransi dalam pembelajaran bahasa Indonesia ditanamkan 

melalui kegiatan kerja kelompok. Dalam kegiatan ini, siswa dan siswi diharuskan bekerja 

sama dan saling menghargai perbedaan agar dapat menghasilkan kerja 

kelompok yang optimal. 

4. Setiap hari, aktivitas pembelajaran mengintegrasikan nilai pendidikan   karakter disiplin, 

seperti mencatat kehadiran siswa. Jika ada siswa yang tidak hadir tanpa menyerahkan surat 

keterangan, ketidakhadirannya akan dicatat sebagai alpa dan diberikan sanksi. 

5. Penerapan nilai pendidikan karakter kreatif dalam materi pokok resensi belum berjalan 

secara maksimal. Hal ini disebabkan oleh belum tersedianya laboratorium bahasa di SMP 

Negeri 7 Bengkulu Selatan, sehingga pembelajaran keterampilan menyimak, berbicara, 

membaca, dan menulis tidak dapat dilakukan di laboratorium bahasa. 

6. Nilai pendidikan karakter mandiri telah diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 

SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan, salah satunya melalui tugas individu menulis esai. Dalam 

tugas ini, siswa diharapkan menunjukkan kemandirian dengan mencari informasi dari 

berbagai sumber, seperti buku pelajaran, membaca di perpustakaan, menjelajahi internet, 

atau menggunakan cara lain secara mandiri. 

7. Nilai pendidikan karakter rasa ingin tahu dalam pembelajaran bahasa Indonesia telah 

diterapkan dengan baik. Hal ini terlihat dari kegiatan siswa yang sesekali belajar di luar 

kelas, seperti mengunjungi perpustakaan. Selain itu, rasa ingin tahu juga ditanamkan 

melalui kegiatan mencari informasi tentang materi pembelajaran dari internet. Dengan cara 

ini, siswa dapat memperoleh berbagai pengetahuan dan pengalaman dari berbagai sumber, 

sehingga semakin meningkatkan rasa ingin tahu mereka. 

8. Nilai pendidikan karakter semangat kebangsaan mencerminkan sikap mengutamakan 

kepentingan negara dibandingkan kepentingan pribadi. Nilai ini telah diterapkan dengan 

baik dalam pembelajaran bahasa Indonesia, yang terbukti ketika para siswa tetap 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa utama dalam pembelajaran, meskipun 

mereka berasal dari berbagai daerah dengan latar belakang bahasa yang berbeda. 

9. Nilai pendidikan karakter bersahabat atau komunikatif dapat terlihat dari terjalinnya 

interaksi yang positif antara guru dan siswa. Hal ini terbukti ketika guru bahasa Indonesia 

mengajukan pertanyaan tentang tema Esai yang sedang populer di kalangan masyarakat, 

dan para siswa dengan antusias menjawab tema-tema yang sedang viral. Di sinilah terlihat 

adanya hubungan yang akrab dan komunikatif antara pendidik dan peserta didik, tanpa 

adanya jarak atau batasan. 

10. Aktivitas pembelajaran guru bahasa Indonesia selalu mengedepankan nilai cinta damai 

dengan menciptakan suasana kelas yang nyaman dan menanamkan pentingnya saling 

menghargai, baik terhadap guru maupun sesama teman. Dalam proses pembelajaran bahasa 

Indonesia, siswa-siswi terlihat sangat memperhatikan guru, tidak terlibat dalam percakapan 

dengan teman-temannya, bahkan mereka dengan antusias mencatat apa yang ditulis oleh 

guru di papan tulis tanpa perlu diperintahkan dan langsung bertanya jika ada materi 

yang belum dipahami.  

11. Nilai pendidikan karakter gemar membaca diterapkan dalam kegiatan pembelajaran bahasa 

Indonesia melalui pengenalan karya sastra dan sejarah bangsa Indonesia. 

12. Nilai pendidikan karakter peduli lingkungan diajarkan oleh guru bahasa Indonesia dengan 

mengintegrasikannya dalam materi pembelajaran bahasa Indonesia, seperti pada materi 

cerpen. Guru menjelaskan cara menulis cerpen, termasuk nilai-nilai kehidupan yang 

terkandung dalam cerpen, unsur intrinsik dan ekstrinsik cerpen, serta aspek 

kebahasaan dalam cerpen. 

13. Nilai pendidikan karakter peduli sosial dalam pembelajaran bahasa Indonesia telah 
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diterapkan dengan baik, terlihat dari upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai peduli 

sosial selama proses pembelajaran. Guru sering mendorong siswa-siswi SMP Negeri 7 

Bengkulu Selatan untuk mengembangkan nilai sosial dalam diri mereka. Salah satu cara 

yang dilakukan adalah dengan meminta siswa untuk rajin membaca novel, cerpen, dan 

karya-karya penulis terkenal seperti Tere Liye, yang tidak hanya menambah wawasan 

tetapi juga mengajarkan nilai-nilai kebaikan, termasuk peduli sosial. Tujuan guru bahasa 

Indonesia adalah agar peserta didik dapat mengambil hikmah dan nilai-nilai positif dari 

setiap buku yang mereka baca. 

14. Nilai pendidikan karakter tanggung jawab dapat terlihat dalam aktivitas pembelajaran 

bahasa Indonesia, seperti pemberian tugas-tugas. Misalnya, dalam tugas membuat proposal 

dana atau pembiayaan, nilai tanggung jawab peserta didik tercermin dari sejauh mana 

mereka mengerjakan tugas dengan serius dan mengumpulkannya tepat waktu. 

15. Nilai pendidikan karakter cintah tanah air telah diterapkan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia, meskipun masih ada siswa-siswi yang melanggar. Salah satunya dilakukan 

melalui upacara sederhana setiap hari Senin, yang mencakup penghormatan terhadap 

bendera Merah Putih, menyanyikan lagu Indonesia Raya, dan mengucapkan Pancasila. 

Kegiatan ini mengajarkan pentingnya lagu kebangsaan sebagai simbol identitas negara, 

sekaligus mengingatkan siswa tentang betapa pentingnya rasa cinta terhadap tanah air. 

16. Demokratis, Karakter Demokratis siswa di SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan Bengkulu 

dimulai melalui mata pelajaran bahasa Indonesia, yang dilakukan dengan cara yang 

bervariasi dan disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing siswa. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran, guru mengajarkan materi sesuai dengan kompetensi dasar secara 

terstruktur dan runtut. 

17. Menghargai prestasi, Nilai karakter menghargai prestasi sangat penting untuk dimiliki oleh 

setiap individu di lingkungan sekolah, karena dengan nilai tersebut, seseorang dapat 

menerima kekalahan dalam kompetisi dan kegiatan lainnya dengan penuh keikhlasan dan 

lapang dada. Salah satu contoh kegiatan kompetisi yang diikuti oleh siswa adalah 

pemilihan siswa berprestasi. 

18. Karakter komunikatif di SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan tercermin melalui kebiasaan guru 

yang rutin menyapa atau mengucapkan salam (untuk yang beragama Islam) saat bertemu 

dengan peserta didik. 

c. Penilaian  

Pemberian penilaian dalam pembelajaran bahasa Indonesia telah memasukan sikap atau 

karakter pada modul ajar bagian penilaian sikap. Tenaga pendidik mata pelajaran bahasa 

Indonesia di SMP Negeri 7 Bengkulu Selatan telah melaksanakan Impelementasi nilai Karakter 

dalam pembelajaran hanya saja pelaksanaannya masih kurang, peneliti memberikan 

penambahan Implementasi melalui modul ajar yang tepat. Hal tersebut bisa peneliti temukan 

pada dokumen modul ajar guru mata pelajaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 7  Bengkulu 

Selatan, dari segi akademik guru memberikan dalam bentuk reward dan punishment siswa dan 

siswinya ketika berhasil atau tidak berhasil dalam mengerjakan tugas. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi nilai pendidikan karakter di SMP Negeri 7 

Bengkulu Selatan dilakukan secara sistematis melalui tiga tahap utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Guru menyusun modul ajar yang telah memuat nilai-nilai karakter 

sesuai dengan jenjang kelas dan dibagi per semester agar terjadwal merata. Modul ini menjadi 

panduan dalam menyusun tujuan pembelajaran, materi, metode, aktivitas, dan penilaian yang 

mengintegrasikan nilai-nilai seperti jujur, tanggung jawab, kerja keras, toleransi, dan religius. 

Setiap kelas memiliki fokus nilai yang berbeda: kelas VII menerapkan 7 nilai, kelas VIII 6 nilai, 

dan kelas IX 5 nilai, disesuaikan dengan materi Bahasa Indonesia seperti cerpen, teks naratif, 

atau puisi bermuatan moral. 

Dalam pelaksanaannya, guru menggunakan strategi pembelajaran aktif seperti diskusi, 

simulasi, bermain peran, tanya jawab, dan penyampaian cerita bermuatan nilai moral untuk 

menanamkan karakter secara sadar dan konsisten. Evaluasi karakter mencakup aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik melalui instrumen seperti observasi, jurnal, dan penilaian diri. Guru 

juga melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran untuk memperbaiki strategi bila nilai 
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karakter belum tertanam secara optimal. Selain itu, ulangan harian digunakan untuk mengukur 

pemahaman dan perkembangan siswa secara rutin, mendorong keteraturan belajar, serta menjadi 

dasar dalam pengambilan keputusan pembelajaran selanjutnya. 
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